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Abstract 

 
This research is based on the phenomenon of learning outcomes experienced by each student. Learning 
achievements are meant not only in academic fields marked by numbers/grades on the study 
evaluation results sheet but also in non-academic fields with a broader scope. SD Plus Mutiara Ilmu 
which carries the concept of multiple intelligences already uses educational principles according to the 
latest curriculum guidelines. In addition, the existence of schools with a relatively low level of public 
awareness of education can make proud achievements. Interestingly, this school has a dormitory for 
students who come from out of town. This phenomenon is interesting to explore further considering 
that the existence of elementary education level education units is still quite rare with dormitories. This 
study uses a qualitative-descriptive approach with data collection using oral interview techniques and 
field observations. The results of the study showed that some students had SRL abilities, especially 
those who had achieved learning achievements at school and in the dormitories. 
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Abstrak: Penelitian ini didasarkan pada fenomena capaian belajar yang dialami oleh setiap peserta 
didik. Capaian belajar dimaksud tidak hanya bidang akademik yang ditandai oleh angka/nilai di 
lembar hasil evaluasi belajar, tapi juga bidang non-akademik dengan cakupan lebih luas lagi. SD Plus 
Mutiara Ilmu yang mengusung konsep kecerdasan majemuk yang sudah menggunakan prinsip 
pendidikan sesuai pedoman kurikulum terbaru. Selain itu, keberadaan sekolah dengan tingkat 
kesadaran masyarkaat terhadap pendidikan relatif masih kurang, namun dapat mengukir prestasi 
yang membangggakan. Menariknya, sekolah ini memiliki asrama bagi peserta didik yang berasal dari 
luar kota. Fenomena tersebut menarik untuk diungkap lebih jauh mengingat ini keberadaan satuan 
pendidikan tingkat pendidikan dasar masih cukup jarang yang memiliki asrama. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif–desriptif dengan pengambilan datanya menggunakan teknik 
wawancara lisan dan observasi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan SRL 
telah dimiliki oleh sebagian peserta didik, terutama yang telah mencapai prestasi belajar yang 
dilakukan di sekolah dan di asrama. 

Kata kunci: Pengembangan Kemampuan, SRL, Pendidikan Dasar, Sekolah Berasrama 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan meraih capaian pembelajaran secara optimal akan diperoleh apabila si 

pebelajar mampu memenuhi sejumlah aspek yang menentukan keberhasilannya, salah 

satunya adalah self-regulated learning (SRL). Zimmerman (2012) berpendapat bahwa SRL 

sangat erat terkait dengan pikiran, perasaan dan tindakan diri sendiri yang terencana dan 

disesuaikan dengan tujuan atau capaian individu. Sementara itu dalam konteks yang lebih 

luas, Bandura (1988) menyatakan bahwa SRL itu muncul pada diri seseorang bukan semata-

mata karena pengaruh orang lain, namun dipicu oleh standar internal dan penilaiannya 

terhadap perilaku yang muncul. Lebih lanjut dinyatakan ketika muncul penilaian diri yang 

menghasilkan standar motivasi, standar sosial dan standar moral, maka inilah awal 

pembentukan regulasi diri (self-regulation).  

Atas dasar pemikiran tersebut, Ormrod (2009) menyatakan bahwa SRL adalah kondisi 

individu dalam mengembangkan suatu pemahaman terhadap respon yang dianggap sesuai 

dan tidak sesuai serta pengendalian terhadap perilaku diri sendiri. SRL sangat ditentukan 

oleh faktor individu, lingkungan dan perilaku yang secara keseluruhan terdiri dari 

kemampuan evaluasi diri, melakukan organisasi yang dipelajari, merencanakan 

pembelajaran, menetapkan tujuan pembelajaran, mencari informasi terkait materi 

pembelajaran, melakukan penataan lingkungan tempat belajar, mencatat apa yang dipelajari 

dana memeriksaanya, melakukan latihan dan mengasah hafalan, meminta bantuan terkait 

materi dan kesulitan belajar, dan membuat ringkasan dari buku bacaan (Zimmerman, 1989).  

Dari berbagai faktor tersebut, Pintrich & De Groot (1990) membagi menjadi beberapa 

bagian bagaimana SRL dilaksanakan yaitu dengan beberapa strategi (1) kognitif, (2) 

metakognisi, (3) pengelolaan motivasi, dan (4) pengelolaan sumber daya.  

Terkait dengan hal tersebut, Faqih (2021) menjelaskan lebih lanjut, bahwa strategi kognitif 

dijalankan dengan cara peserta didik mengulang-ulang materi yang tersimpan dalam 

memorinya. Selain itu, peserta didik melakukan tanya-jawab terkait materi yang dipelajari, 

dan menuangkan pemahamannya terhadap materi ke dalam peta konsep, diagram dan 

sebagainya. Sedangkan, strategi metakognisi, peserta didik Menyusun pertanyaan terkait 

dengan materi pelajaran, lalu mengukur atas pemahaman terhadap materi, dan selanjutnya 

mereview pemahaman tersebut. 

Pada strategi pengelolaan motivasi terkait dengan bagaimana peserta didik melakukan self-

talk yang positif, mengupayakan pengganjaran diri (self-consequeting) dan meningkatkan 



Asriana Kibtiyah, Ikhsan Gunadi, Khoirul Umam 

Volume 5, Nomor 2, Maret 2023 461 

relevansi yang dipelajari dengan kebutuhan sehari-hari. Adapun strategi pengelolaan sumber 

daya merupakan hal-hal yang dilakukan peserta didik dalam mendayagunakan apa yang ada 

di sekitarnya guna kepentingan capaian belajarnya. Menurut Pintrich (2000) bahwa strategi 

ini akan membentuk peserta didik menjadi lebih adaptif dengan lingkungannya. 

Dalam kontek tersebut, SRL dipercaya akan mampu memberikan percepatan pada capaian 

pembelajaran apabila peserta didik mampu memiliki kemampuan SRL sejak usia pendidikan 

dasar (Friskilia & Winata, 2018). Program sekolah yang sudah terstruktur dengna berbagai 

aktivitas yang memicu tumbuhnya potensi peserta didik juga memberikan sumbangsih bagi 

perkembangan kemampuan SRL peserta didik. Oleh sebab itu, kemampuan SRL tidak 

hanya dilakukan di sekolah ketika proses pembelajaran, tetapi juga dilakukan di luar 

sekolah, di rumah atau di asrama. SD Plus Mutiara Ilmu adalah sekolah umum yang 

menyediakan asrama bagi peserta didik yang berasal dari luar kota Bangil. Asrama yang 

dipimpin seorang ibu asrama yang menerapkan konsep regulasi diri agar setiap peserta didik 

diajarkan untuk mampu mandiri mengatur diri dan kesiapan setiap individu dalam belajar.  

Keberadaan sekolah berasrama saat ini bukan merupakan hal yang baru mengingat telah 

menjamurnya sekolah-sekolah berasrama yang cenderung mengadopsi pendidikan 

pesantren. Sebagian besar sekolah berasrama diadakan untuk jenjang pendidikan menengah 

atas (SLTA), atau paling awal jenjang pendidikan menengah pertama (SLTP). Namun 

terbilang tidak banyak jika sekolah berasrama itu mulai dari jenjang pendidikan dasar 

tingkat sekolah dasar. Di sinilah hal yang unik dan menarik untuk diketahui lebih lanjut, 

terlebih jika dikaitkan dengan SRL yang merupakan kemampuan yang biasanya ditanamkan 

bagi anak berusia 13-15 tahun ketika sudah memiliki kemampuan logika dan berpikir 

abstrak cukup baik (Desmita, 2017; Kartono, 1992). 

Pada penelitian awal telah diperoleh data melalui kuisioner yang diedarkan untuk 

mengetahui masing-masing strategi SRL pada peserta didik jenjang pendidikan dasar. 

Peserta didik diminta mengisi dengan memilih jawaban SETUJU, RAGU-RAGU, dan 

TIDAK SETUJU. Pada aspek strategi metakognitif yang memilih SETUJU ada 54%, yang 

TIDAK SETUJU ada 13%, RAGU-RAGU 33%. Sedangkan pada aspek strategi 

pengelolaan motivasi yang SETUJU ada 70%, TIDAK SETUJU hanya 4%, dan RAGU-

RAGU 26%. Adapun pada aspek strategi kognitif yang menyatakan SETUJU ada 48%, 

TIDAK SETUJU 14%, dan RAGU-RAGU ada 38%. Selanjutnya pada aspek strategi 

pengelolaan sumber daya, peserta didik yang SETUJU ada 55%, yang TIDAK SETUJU 
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hanya 1%, dan RAGU-RAGU ada 32%. Jadi jika dilihat secara keseluruhan, maka pada 

SRL yang penyatakan SETUJU ada 57%, TIDAK SETUJU ada 32%, dan RAGU-RAGU 

ada 11%. 

Data di atas memberikan gambaran positif pada kondisi peserta didik terhadap SRL yang 

dilakukan. Untuk mendalami lebih jauh dan mendalam, maka perlu diteliti lebih mendalam 

mengingat sekolah ini berbasis asrama yang rata-rata peserta didik berasal dari luar kota, 

dan sebagian peserta didik membawa masalah pengasuhan dari latar belakang keluarga yang 

beragam. Sementara, sebagian orang tua/wali memiliki rencana yang bervariasi, namun 

memiliki kesamaan yakni harapan agar anak-anak mereka jauh lebih baik dan lebih siap 

memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Penelitian ini mengupayakan pengungkapan fakta-fakta lapangan yang terjadi yang 

merupakan bentuk praktik baik (best practices) dalam pengembangan kemampuan SRL 

anak/peserta didik agar dapat diikuti oleh sekolah-sekolah lain yang relative memiliki 

beberapa kesamaan dengan yang diteliti saat ini. Harapan terbesarnya dari penelitian 

terhadap SRL ini adalah adanya model pengembangan kemampuan SRL peserta didik pada 

jenjang usia pendidikan dasar sehingga aktivitas untuk mengajarkan SRL dapat dimulai 

sejak dini. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang akan 

mengungkap secara lebih rinci tentang pola pengasuhan dan pendidikan di asrama yang 

terkait dengan pengembangan kemampuan SRL peserta didik. Adapun peserta didik yang 

menjadi responden penelitian berasal dari kelas 6 yang tinggal di asrama. Program kegiatan 

yang diamati ada di sekolah dan di asrama dalam rancangan penelitian yang diilustrasikan 

pada bagan berikut ini. 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Penyusunan kerangka penelitian seperti di atas, dimaksudkan agar memudahkan peneliti 

dan pembaca memahami proses dan hasil penelitian yang dilakukan (Moleong, 2000). Selain 

itu, began yang disusun dalam bentuk alur ini juga memudahkan memeriksa setiap bagian 

dalam suatu penelitian (Iskandar, 2009; Sugiyono, 2020) 

Dengan demikian, penelitian ini memotret dua sisi di mana peserta didik beraktivitas, 

namun hasil penelitian tetap mengacu pada fokus penelitian yang diungkap. Penelitian 

kualitatif ini memiliki fokus (Iskandar, 2009; Moleong, 2000) pada (1) bagaimana 

kemampuan SRL dikembangkan melalui aktivitas di asrama; dan (2) apa saja yang menjadi 

faktor pendukung dan penghambat dari pengembangan kemampuan SRL. 

Adapun pengambilan data penelitian dilakukan melalui wawancara lisan dan observasi 

lapangan dengan langsung bertemu narasumber dan mengamati proses pendidikan di 

sekolah serta pengasuhan di asrama. Adapun jumlah Analisis data dengan triangulasi data 

terhadap faktor atau narasumber kunci yang konfirmasi pada setiap proses wawancara dan 

pengamatan. Data lapangan disaring dan disublimasi data yang sudah terkondensasi 

(Huberman dkk., 2014) sehingga akhirnya diperoleh data yang menjadi temuan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian memaparkan sesuai fokus masing-masing di mana pada program 

pengembangan kemampuan SRL menampilkan pada empat strategi sekolah dalam 

mengembangkan SRL, yang meliputi strategi (1) kognitif, (2), metakognisi, (3) pengelolaan 
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motivasi, dan (4) pengelolaan sumber daya. Dari observasi lapangan dan wawancara 

beberapa nara sumber kunci diperoleh temuan sebagaimana ditampilkan Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Pengembangan Kemampuan SRL 

NO STRATEGI SRL TEMUAN 

1 Kognitif  Peserta didik membaca hafalan doa harian di awal dan 
akhir pembelajaran dengan suara keras/lantang. 

 Peserta didik diwajibkan melakukan kunjungan ke 
perpustakaan dan meminjam buku untuk dibaca dan 
diceritakan kembali. 

 Sekolah menyelenggarakan story telling class untuk 
mewadahi peserta didik menceritakan kembali isi buku 
atau suatu kejadian yang dialaminya. 

 Peserta didik membaca zikir rutin setelah ibadah sholat 
dengan suara lantang dan diikuti oleh yang lain. 

2 Metakognisi  Setiap selesai sholat maghrib, di asrama ada dialog untuk 
menyampaikan keluhan dan keinginan peserta didik 
kepada guru/ibu asrama. 

 Di akhir materi pembelajaran, guru selalu memberikan 
kesempatan untuk membaca kembali buku dan catatan 
yang sudah dibuat peserta didik terkait dengan materi. 

 Di sekolah diadakan „kelas bengkel‟ bagi perserta didik 
yang merasa belum menguasai materi pelajaran. 

3 Pengelolaan motivasi  Pada kegiatan ekstra-kurikuler beladiri karate, setiap 
awal ada pembacaan ikrar sebelum berlatih. 

 Pembacaan ikrar pramuka yang dibaca bersama-sama 
pada kegiatan kepramukaan. 

 Peserta didik melakukan aplikasi pembelajaran di 
asrama, atas apa yang didapatkannya dalam 
pembelajaran di sekolah. 

4 Pengelolaan sumber 
daya 

 Di asrama setiap peserta didik diberi waktu untuk 
belajar mandiri dan mengerjakan tugas sekolah. 

 Di sekolah dan asrama, senantiasa menggunakan tutorial 
sebaya dalam proses pembelajaran, sehingga 
antarpeserta didik terjadi interaksi yang dinamis. 

 Program bersama antara orangtua dan peserta didik 
yang diadakan oleh sekolah dan asrama. 

 Program lingkungan hijau di sekolah dan asrama. 

 Kegiatan rutin bersih-bersih tempat belajar dan tempat 
tidur di asrama. 
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Sedangkan untuk fokus terhadap keberadaan faktor pendukung dan penghambat yang 

muncul dari internal ataupun eksternal peserta didik. Selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 2 

berikut. 

Tabel 2. Faktor pendukung dan penghambat 

NO FOKUS ASPEK TEMUAN 

1 Faktor pendukung  

 

a. Internal  Peserta didik sudah bisa beradaptasi 
dengan lingkungan asrama dan 
sekolah. 

 Peserta didik terbantu dengan adanya 
program dan kegiatan yang diadakan. 

 Peserta didik tidak merasakan takut 
atau tertekan dengan aturan yang 
diterapkan. 

 Peserta didik merasa optimis segala 
target yang harus dicapai dapat 
dipenuhi. 

b. Eksternal  Lingkungan asrama dan sekolah 
memberikan keleluasaan kepada 
peserta didik untuk mengekspresikan 
harapan/keinginan ataupun 
keluhannya. 

 Program dan kegiatan yang diadakan 
sekolah dan asrama sudah sesuai 
keinginan dan kebutuhan peserta 
didik 

2 Faktor penghambat a. Internal  Peserta didik terkadang ingin selalu 
bertemu dengan orangtua. 

 Peserta didik merasa waktu yang 
disediakan untuk mencapai target 
pada hampir semua kegiatan kurang 
memadai, terlalu pendek/singkat. 

 Sebagian peserta didik mengalami 
kesulitan dalam berkomunikasi secara 
terbuka kepada guru. 

b. Eksternal  Gangguan telpon dari orangtua ketika 
sedang melaksanakan kegiatan dengan 
waktu yang singkat. 

 Masih terpengaruh oleh teman, sulit 
untuk bertahan pada pilhan sendiri. 

 Selalu merasa perlu didampingi pada 
Sebagian besar kegiatan yang diikuti 
oleh peserta didik. 
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Pembahasan 

Pembahasan dibagi berdasarkan fokus penelitian telah disinggung di awal agar dapat 

memudahkan pemahaman pembaca terhadap hasil penelitian ini. 

Pengembangan kemampuan SRL 

Pengembangan kemampuan SRL peserta didik yang dilakukan di sekolah lebih banyak 

diterjadikan pada proses pembelajaran di kelas dan luar kelas. Hal ini sudah disusun dan 

tercantum dalam perencanaan pembelajaran oleh guru (Baihaki, 2020; Syafei dkk., 2022) 

sebagai prosedur utama dalam pengelolaan pembelajaran. Salah satu kegiatan yang 

mengarah pada strategi kognitif adalah ketika guru menghadirkan stimulan berupa 

pertanyaan-pertanyaan di seputar objek yang ingin dipelajari guna memancing peserta didik 

untuk merespon yang ditanyakan guru. Biasanya guru melontarkan pertanyaan yang 

berhubungan dengan aktivitas peserta didik sehari-hari (de Wet, 2017) dengan demikian 

akan merangsang peserta didik untuk mengeksplorasi pemahamannya terhadap objek yang 

ditanyakan (Arani, 2022; Hmelo-Silver, 2004). Cara lain yang digunakan oleh guru adalah 

dengan kuiz tebak benda, tebak kata dan sebagainya, yang intinya memancing rasa 

keingintahuan peserta didik atas yang ingin diajarkan oleh guru (Susiani, 2021). Dalam ilmu 

metodologi pembelajaran, cara seperti ini digolongkan sebagai langkah apersepsi (Agustin, 

2011; Ardiana, 2022), atau dalam istilah yang berbeda, Chatib (2015) menyebutnya sebagai 

scene setting.  

 

Gambar 2. Kegiatan pembelajaran sesuai gaya belajar peserta didik 

Pada kegiatan pembelajaran, regulasi yang dikeluarkan sekolah sangat terkait dengan 

bagaimana implementasi pendidikan karakter melalui stimulan yang rutin dan 

temporal/insidentil. Dalam pola pembelajaran seperti ini proses pembelajaran menjadi 

salah satu penguatan pendidikan karakter (Widodo, 2019). Kegiatan pembelajaran di 

sekolah diawali dengan kegiatan doa dan ibadah pagi yang di dalamnya agar peserta didik 
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mampu menghapal doa-doa rutin harian. Kegiatan ini juga dipimpin oleh salah seorang 

peserta didik yang memimpin pembacaan doa dengan suara lantang yang juga diikuti oleh 

peserta didik lainnya. Kegiatan pembiasaan ini akan menumbuhkan karakter positif yang 

akan menunjang optimalisasi proses dan hasil pembelajaran (Salafuddin dkk., 2020; 

Zulhijrah, 2019). Adapun pada aktivitas pembelajaran kelas, guru menugaskan peserta didik 

untuk membaca teks bacaan kemudian diminta untuk menceritakan isi bacaan di depan 

kelas ataupun dalam event story telling. Aktivitas menceritakan kembali isi bacaan atas buku 

yang dibaca peserta didik selain melatih keberanian anak berbicara (komunikasi) di depan 

umum (Astuti & Pratama, 2020), juga untuk menggali potensi anak dalam membagi 

pengetahuannya kepada orang lain. Untuk memperkuat gerakan literasi, sekolah 

mewajibkan kehadiran setiap peserta didik di perpustakaan, baik untuk membaca buku, 

mengerjakan tugas dari guru, atau sekedar untuk meminjam buku. Kegiatan di atas juga 

merupakan bagian dari untuk mengembangkan kemampuan SRL peserta didik dalam 

membekali strategi kognitif. Dalam kaitan itu, baik di sekolah maupun di asrama, setelah 

ibadah sholat peserta didik selalu membaca zikir agar secara rutin terus-menerus 

mengulangi bacaan zikir hingga benar-benar hapal dan paham. Dari hasil pendalaman 

wawancara kepada peserta didik, untuk mengetahui lebih jauh tentang apakah terdapat 

perbedaan pendekatan guru antara di sekolah dan di asrama, sebagian besar peserta didik 

hamper tidak merasakan adanya perbedaan perlakuan baik di sekolah maupun di asrama. 

Dalam pengakuannya, mereka mengatakan bahwa sebagian besar guru senantiasa 

memberikan kebebasan dalam mengambil keputusan dan pendapatnya. Namun dalam 

keterikatan dan kewajiban mengikuti aturan, peserta didik menyatakan hampir tidak jauh 

berbeda. 

Dalam perspektif pengasuhan oleh orang dewasa pasca pembelajaran formal di sekolah, 

yang membedakan antara pengasuhan orangtua di rumah dengan ibu asrama adalah adanya 

keterjagaan suasana untuk patuh pada aturan. Dalam kaitan ini, Mufidah (2019) 

menjelaskan bahwa apabila dalam pengasuhan di rumah, biasanya orangtua tidak 

menyatakan secara tertulis tentang aturan-aturan kepada anak. Hal ini yang terkadang 

dilanggar baik disengaja ataupun tanpa sengaja. Di samping itu juga gangguan yang 

mengalihkan fokus pengasuhan di rumah juga datang bertubi-tubi dan datang dari berbagai 

penjuru, sehingga membuat pengasuhan di rumah menjadi kurang efektif (Astria & 

Setyawan, 2020). 



Asriana Kibtiyah, Ikhsan Gunadi, Khoirul Umam 

 As-Sabiqun : Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 468 

Sementara itu jika di asrama juga dikaitkan dengan kegiatan yang menjadi rutinitas harian 

yang wajib dilakukan oleh peserta didik. Misalnya, dalam pembekalan kemampuan strategi 

metakognisi, peserta didik setiap selesai sholat maghrib, diadakan dialog bersama guru/ibu 

asrama sebagai untuk mendengarkan keluhan dan keinginan/pendapat peserta didik. Dalam 

pembelajaran kelas, guru selalu memberi kesempatan peserta didik memeriksa 

pemahamannya atas materi yang dipelajari. Bagi peserta didik yang dinilai atau merasa 

belum memiliki capaian belajar yang diharapkan akan diikutkan pada kelas khusus yang 

disebut “Kelas Bengkel”. Proses seperti ini merupakan bagian dari proses kesadaran diri 

dalam mengukur kompetensi (Farikah, 2019) yang dicapai dengan keinginan yang harus 

dicapai. Dalam pandangan Budyatna & Ganiem (2011), inilah yang dimaksud sebagai 

bentuk komunikasi intrapersonal atau self-talking. Kemampuan komunikasi intrapersonal ini 

bakal menjadi pola bagi setiap individu dalam setiap keputusan ataupun tindakan yang 

dilakukannya, sehingga kemampuan ini pun bertransformasi dalam sebuah aktivitas baru 

yang dinamakan refleksi/introspeksi diri (Toosi dkk., 2019), atau renungan/kaca diri 

(Widiastono, 2004). Pada bagian inilah yang menjadi modal penting dan utama untuk 

pembentukan dan pengembangan kemampuan meregulasi diri (Self-regulation) peserta didik 

hingga kelak di masa dewasa dalam keseluruhan aktivitas individu maupun sosial (Bandura, 

1988; Baumeister dkk., 2007; Newman & Newman, 2020). 

Dalam hal pengembangan kemampuan pengelolaan motivasi di lingkup SRL diwujudkan 

dalam kegiatan ekstra-kurikuler khususnya beladiri karate, di mana di awal kegiatan sebelum 

berlatih peserta didik membaca ikrar. Demikian pula pada acara kepramukaan yang digelar 

rutin setiap hari Jum‟at yang selalu membaca janji pramuka secara bersama-sama. Dua 

kegiatan tersebut merupakan bentuk afirmasi yang akan menumbuhkan kebanggaan, 

keyakinan dan rasa percaya diri pada peserta didik yang terlibat (Putra, 2021; Vincent, 

1999). Dalam aspek strategi motivasi ini mengupayakan agar peserta didik 

mengimplementasikan materi yang diterimanya selama di sekolah. Model pembelajaran 

seperti ini juga sering disebut sebagai pembelajaran konteks (contextual learning) karena 

peserta didik didorong untuk terinteraksi langsung (Yahya, 2019) dengan kondisi faktual 

dan dialaminya sendiri (Wasyik & Syafi‟i, 2021). Oleh karena itu, ketika di asrama, peserta 

didik menerapkan apa yang diperolehnya selama di sekolah, misalnya, materi tentang 

menjaga lingkungan, peserta mengimplementasikannya dengan memelihara tanaman di 

asrama dan membuat taman kecil di sekolah, dan sebagainya. Kegiatan ini salah satu yang 

disenangi oleh peserta didik karena banyak memberi keleluasaan dan eksplorasi 
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kemampuan peserta didik, sehingga memantik untuk terbentuknya karakter tanggung jawab 

dan cinta terhadap lingkungan (Yahya, 2019). 

 

Gambar 3. Kegiatan ekstrakurikuler 

Sedangkan untuk strategi pengelolaan sumber daya, peserta didik dinteraksikan dengan 

lingkungan yang ada di sekolah ataupun di asrama. Peserta didik didorong untuk berani 

menyatakan permintaan bantuan kepada teman, guru ataupun orangtua ketika menghadapi 

kesulitan dan membutuhkan pertolongan. Ketidakmampuan menghadapi situasi seperti ini 

akan membuat peserta didik depresi, dan jika situasi tersebut terus berlanjut maka kondisi 

peserta didik akan bertambah buruk yang pada gilirannya akan berdampak pada kegagalan 

pembelajaran (Barseli dkk., 2017). Dengan demikian, interaksi dengan teman sebagai 

tutorial sebaya, atau memanfaatkan guru asrama guna mengatasi masalah pembelajaran 

dapat terlaksana, termasuk kegiatan bersih-bersih rutin yang dilaksanakan oleh peserta didik 

baik untuk tempat tidur, tempat belajar, tempat bermain dan sebagainya. 

 

Gambar 4. Kegiatan ekstrakurikuler 

 

Faktor pendukung dan penghambat 

Program pengembangan SRL peserta didik ini dilaksanakan bukan tanpa kendala dan aspek 

yang mendukungnya. Sebagaimana temuan di atas, faktor yang mendukung dan yang 

menghambat berasal dari internal dan eksternal peserta didik. Aspek internal yang 

mendukung program ini antara lain kondisi peserta didik yang sudah terbiasa dengan 
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kondisi sekolah dan asrama. Selain itu peserta tidak merasakan takut atau tertekan karena 

target pembelajaran ataupun ketentuan/aturan yang diterapkan. Hal ini dimungkinkan 

karena sekolah dan asrama menerapkan konsep pendidikan yang memberikan keleluasaan 

pada peserta didik (Gunadi, 2021), sehingga seluruh aktivitas yang diselenggarakan 

membuat peserta didik nyaman dan menyenangkan. Sedangkan daya dukung eksternal dari 

peserta didik adalah lingkungan dan pendekatan yang dilakukan oleh guru dianggap sesuai 

dengan keinginan dan kebutuhan peserta didik. Pendekatan semacam ini merupakan 

substansi dari sebuah keberadaan satuan penddikan atau sekolah yang saat ini dikenal 

sebagai sekolah ramah anak (Fitriani & Qodariah, 2021) di mana pendekatan yang 

dilakukan dengan menyiapkan ataupun penataan lingkungan belajar yang kondusif (Lutfa, 

2022). 

Sementara itu, daya hambat internal peserta didik sebagian yang dirasakan adalah keinginan 

ingin bertemu orangtua, terutama yang lama tidak menengok ke asrama dan masih terbilang 

baru tinggal jauh dari orangtua. Kondisi ini pernah digambarkan oleh Akmaliyah & Ridlo 

(2019) bahwa secara psikis pada usia anak-anak ketika terpisah dari orangtua yang terjadi 

adanya perasaan ingin selalu di rumah (homesick). Namun hal tersebut berangsur-angsur 

akan berkurang ketika aktivitas di tempat yang baru memberikan suasana yang 

menyenangkan. Selain itu, peserta merasa hampir tidak memiliki waktu yang cukup untuk 

dapat memenuhi target pembelajaran, karena singkatnya waktu yang disediakan. Terhadap 

hal ini terkonfirmasi dari wawancara dengan kepala sekolah dan ibu asrama, bahwa sekolah 

dan asrama telah berupaya mengurangi beban belajar yang dirasa kurang relevan dan diganti 

dengan aktivitas yang lebih sederhana dan tidak membebani. Namun muatan kurikulum 

yang diberlakukan membuat guru kurang siap untuk memangkas dan adaptasi materi 

(Maskuri dkk., 2021) sehingga materi yang diajarkan masih terbilang cukup banyak. Hal lain 

yang juga menjadi kendala dan ini sangat penting, yaitu sebagian peserta didik kesulitan 

dalam berkomunikasi secara terbuka kepada guru. Kondisi seperti ini juga dialami oleh 

sebagian besar peserta didik di sekolah yang lain, sebagaimana diungkapkan oleh Fahrurrozi 

& Wahidah (2021) di mana salah satu kendala terbesar dalam interaksi pembelajaran adalah 

masalah keterbukaan komunikasi antara peserta didik dan guru. 

Adapun kendala eksternal yang sering dialami oleh peserta didik adalah telpon dari 

orangtua saat peserta didik tengah melakukan aktivitas di mana waktunya juga terbatas. 

Selain itu soal kemandirian peserta didik juga menjadi kendala (Zaedi & Wangi, 2022), 
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terutama dalam mengambil keputusan atau menilai sesuatu yang masih dipengaruhi oleh 

teman, ataupun dalam banyak aktivitas merasa senantiasa butuh pendampingan guru. 

 

KESIMPULAN 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa (1) program pengembangan SRL dilakukan di 

sekolah dan asrama yang disertakan ke dalam kegiatan pembiasaan dan intra-kurikuler 

dengan berfokus pada empat strategi yakni kognitif, metakognisi, pengelolaan motivasi, dan 

pengelolaan sumber daya; dan (2) faktor pendukung dan penghambat program 

pengembangan SRL bersumber dari internal dan eksternal peserta didik. Faktor pendukung 

tampak lebih dominan karena penyelenggaraan pendidikan/pengajaran mengutamakan 

orientasi pembelajaran pada kebutuhan peserta didik dan mengutamakan pembentukan 

karakter. Sedangkan faktor penghambat yang muncul lebih banyak pada aspek internal 

individu peserta didik sebagai akibat dari pengasuhan orangtua sebelum masuk ke asrama. 
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